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Pemodelan Aplikasi Enterprise Resource

Planning Untuk Pondok Pesantren
(Pemodelan Aplikasi Proses Akademik)

M. Ainul Yaqin, Syahiduzzaman

Abstract— Pesantren is an institution or organization that
is engaged in Islamic religious education-based
community education diniyah or integrated with other
types of education. As a boarding school organization
requires good management information systems by
implementing an integrated boarding school. The
information system is an Enterprise Resource Planning
(ERP) system that covers all business processes in a
boarding school and focused on planning and
documentation of transactions. ERP is the application
used by the manufacturing company in operation. There
is therefore a fundamental conceptual differences between
the manufacturing process with the process of education
at boarding school, so as to generate the appropriate ERP
and can be used by the boarding school, the system needs
to be modeled. Modelling done by creating a process
diagram and diagram data.

Keywords: Modelling, Enterprise Resource Planning
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Abstrak - Pondok pesantren adalah sebuah lembaga
atau organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan
keagamaan Islam berbasis masyarakat yang
menyelenggarakan pendidikan diniyah atau secara
terpadu dengan jenis pendidikan lainnya. Sebagai
organisasi pondok pesantren memerlukan pengelolaan
yang baik dengan menerapkan sistem informasi pondok
pesantren yang terpadu. Sistem informasi tersebut
merupakan sebuah Enterprise Resource Planning (ERP)
yang mencakup seluruh proses bisnis yang ada di suatu
pondok pesantren dan difokuskan pada perencanaan dan
dokumentasi transaksinya. ERP adalah aplikasi yang
biasa digunakan oleh perusahaan manufaktur dalam
operasionalnya. Oleh karena itu ada perbedaan konsep
yang mendasar antara proses manufaktur dengan proses
pendidikan di Pondok Pesantren, sehingga untuk
menghasilkan ERP yang sesuai dan dapat digunakan oleh
pondok pesantren maka sistem tersebut perlu
dimodelkan. Pemodelan dilakukan dengan membuat
diagram proses dan diagram data.

Kata kunci : pemodelan, enterprise resource planning
(ERP), pondok pesantren
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I. Pendahuluan
ondok pesantren adalah lembaga pendidikan
keagamaan Islam yang terutama menyelenggarakan
pendidikan diniyah, dan para santrinya tinggal di asrama
(pondok) yang disediakan oleh pesantren tersebut [1].
Sebagai lembaga pendidikan agama Islam, pondok
pesantren tidak mementingkan keuntungan (profit)
dalam operasionalnya. Walaupun demikian, pondok
pesantren harus tetap mendapatkan keuntungan agar
dapat meningkatkan kualitas alumninya.
Dalam operasionalnya untuk melaksanakan pendidikan
agama dan pendidikan lainnya, pondok pesantren
memiliki banyak proses bisnis, mulai dari penerimaan
santri baru hingga pelulusan santri.

Proses bisnis yang dilakukan dalam organisasi pondok
pesantren dapat dianalogikan sebagai sebuah Enterprise,
sehingga untuk mengelolanya diperlukan Enterprise
Resource Planning (ERP). ERP adalah sistem informasi
yang  berguna  untuk  mengotomasikan  dan
mengintegrasikan proses bisnis yang berhubungan
dengan aspek operasi, produksi, dan distribusi [2]. ERP
banyak  digunakan oleh  perusahaan-perusahaan
manufaktur yang konsep operasionalnya berbeda
dengan konsep operasional pondok pesantren. Oleh
karena itu perlu dikembangkan sistem ERP yang sesuai
dengan proses bisnis pondok pesantren.

Maka dari itu dapat masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

e Apa saja proses-proses bisnis yang dilakukan dalam
pondok pesantren khususnya proses-proses yang
terkait dengan akademik ?

e Bagaimana memetakan proses-proses yang terkait
dengan akademik tersebut ke dalam proses-proses
bisnis ERP ?

e Bagaimana mengetahui perilaku proses-proses yang
terkait dengan akademik dan data-datanya dalam
ERP ?

Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah :

e Mendapatkan detil proses-proses bisnis utama dan
pendukung khususnya proses-proses yang terkait
dengan akademik dalam pondok pesantren

® Memetakan proses-proses bisnis ke dalam 6 core
business process ERP-SAP

¢ Men-simulasikan proses-proses bisnis dan data
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II. Enterprise Resource Planning (ERP)

ERP adalah sistem berbasis komputer yang dirancang
untuk mengolah transaksi-transaksi dari sebuah
organisasi dan memfasilitasi perencanaan yang real-
time dan terintegrasi [3].

ERP terdiri dari beberapa bagian fungsional. Menurut
SAP-ERP, ada 6 bagian utama dalam ERP yaitu
Penjualan dan distribusi, perencanaan produksi,

manajemen material, pelaksananaan manufaktur,
akuntansi keuangan, dan pengendalian [4].
v ™
Penjualan dan Perencanaan Pelaksanaan
Distribusi Produksi Manufaktur
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|
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Gambar 1. Siklus ERP
Alur proses dari ERP secara umum adalah bagian
penjualan dan distribusi menerima pesanan dari
pelanggan, kemudian semua pesanan tersebut direkap
dan dibuatkan perencanaan produksinya. Setelah itu
diperiksa apakah segala sesuatu yang dibutuhkan sudah
tersedia. Jika sudah tersedia, maka bisa dilaksanakan
proses manufakturnya, tetapi jika belum tersedia, maka
harus dipenuhi melalui proses yang ada di dalam
manajemen material. Di samping proses manufaktur
tersebut di atas, ada proses akuntansi keuangan yang
berguna untuk mencatat transaksi-transaksi keuangan
dan menghitung harta yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut. Akhirnya semua kegiatan tersebut di awasi
dan dikendalikan oleh proses Kontrol.

III. Proses Bisnis

Proses bisnis adalah sekumpulan aktifitas yang
terstruktur dan terkait yang menghasilkan layanan atau
produk tertentu untuk pelanggan tertentu [7]. Proses
bisnis dapat divisualisasikan dengan menggunakan
flowchart urutan kegiatan dengan percabangan titik
keputusan atau sebagai matriks proses dari kegiatan
dengan dasar aturan yang relevan pada data dalam
proses.

Pemodelan proses bisnis biasanya dilakukan oleh analis
bisnis, yang menyediakan keahlian dalam disiplin
pemodelan; oleh para ahli pengetahuan (knowledge),
yang memiliki pengetahuan khusus tentang proses yang
dimodelkan; atau lebih umum oleh tim yang terdiri dari
keduanya.

IV. Proses Bisnis di Pondok Pesantren
Kegiatan utama dalam pondok pesantren adalah proses
belajar mengajar dengan berbagai cara atau metode
pengajarannya, juga dengan  berbagai  materi
pembelajaran. Kegiatan proses belajar mengajar tersebut
terdiri dari beberapa kegiatan yang berhubungan, mulai
dari pendaftaran santri baru hingga pelulusan santri [6].

Selain kegiatan belajar mengajar dalam organisasi
pondok pesantren terdapat banyak kegiatan yang
mendukung dilakukannya kegiatan proses belajar
mengajar, seperti yang berkaitan dengan para guru,
pegawai administrasi dan non administrasi, sarana dan
prasarana, keuangan, dan lain-lain.

Seluruh kegiatan itu kemudian diidentifikasi dan
dikelompokkan berdasarkan Porter's Value Chain [9]
yang membedakan kegiatan menjadi 2 macam
kegiatan, yaitu kegiatan utama dan kegiatan
pendukung. Kegiatan utama terdiri dari Logistik
Pemasukan, Operasi, Logistik Pengeluaran, Penjualan
dan Pemasaran, dan Layanan. Kegiatan pendukung

terdiri dari Manajemen Sumberdaya Manusia,
Pengadaan, Infrastruktur, dan  Pengembangan
Teknologi.

V. Pemetaan Proses Bisnis Pondok Pesantren
Terhadap Proses Bisnis ERP
Proses bisnis pondok pesantren dibagi ke dalam dua
kelompok besar aktifitas, yaitu kelompok aktifitas
akademik dan kelompok aktifitas keuangan. Kelompok
aktifitas akademik dianalogikan sebagai kelompok
aktifitas proses produksi di dalam sebuah enterprise.

Uang Keluar

r
Keuangan

Akuntansi

g Uang Masuk

Gambar 2. Pengelompokan Proses dalam Pondok Pesantren
Kelompok aktifitas akademik adalah sekumpulan
aktifitas yang terkait dengan kegiatan akademik, yang
terdiri dari :

e Her registrasi santri ketika sudah dipastikan
diterima di pondok pesantren bagi santri baru dan
her registrasi setiap tahun oleh santri lama.

o Kegiatan belajar mengajar beserta kegiatan-
kegiatan pendukungnya

e Kegiatan persiapan dan pelaksanaan ujian.

o Kegiatan penilaian dan proses kenaikan kelas
atau kelulusan.

Kelompok aktifitas akademik ini jika dianalogikan
dengan proses produksi, maka dapat dijelaskan bahwa
pada rangkaian proses tersebut terdapat proses pasokan
material, proses manufaktur, pengendalian mutu, dan
rilis produk.

Mengacu pada Porter’s value chain, selain aktifitas
utama juga terdapat aktifitas pendukung. Pada
pemetaan ini dibatasi hanya membahas aktifitas
pengelolaan sarana dan prasarana (infrastruktur), dan
sumberdaya manusia.

kelompok kegiatan akademik mendapatkan aliran data
dari berbagai kelompok kegiatan lainnya, yaitu :

e Kegiatan penerimaan santri baru

e Kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana

o Kegiatan pengelolaan sumberdaya manusia

e Data kurikulum yang sedang digunakan

Selain itu kelompok kegiatan akademik juga
mengalirkan data ke kelompok kegiatan lain, yaitu :

e Kegiatan pengelolaan data alumni
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e Kegiatan pengelolaan uang masuk (dalam hal ini
uang biaya pendidikan)

Kelompok kegiatan pengelolaan keuangan
mendapatkan aliran data dari kelompok kegiatan
pengelolaan uang masuk dan pengelolaan uang keluar,
dan mengalirkan data ke kelompok kegiatan akuntansi.
Pengelolaan uang masuk mendapatkan aliran data dari
kegiatan akademik dalam bentuk data-data pembayaran
biaya pendidikan, dan dari kegiatan penerimaan santri
baru. Sedangkan pengelolaan uang keluar mendapatkan
aliran data dari kelompok kegiatan pengelolaan
sumberdaya manusia, dan pengelolaan sarana dan
prasarana.

VI. Pemodelan Proses

Setelah proses bisnis diidentifikasi dan dipetakan,
maka langkah berikutnya adalah memodelkan proses-
proses tersebut. Dalam bagian ini akan disajikan
pemodelan yang lebih detil. Pemodelan proses ini akan
dimodelkan dengan menggunakan BPMN [8].
Proses bisnis utama dimulai dari penerimaan santri
baru. Dari hasil identifikasi diketahui bahwa aktifitas
yang terkait dengan penerimaan santri baru adalah :

e Pendaftaran calon santri

e Verifikasi berkas

o Proses seleksi

e Persetujuan pengasuh

e Pendaftaran ulang
Dari aktifitas-aktifitas tersebut kemudian dimodelkan
dengan beberapa tambahan dan penyesuaian. Model
prosesnya pada gambar 3 ®
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Gambar 3. Model Proses Bisnis Penerimaan Santri Baru
Proses bisnis pendukung dari proses bisnis utama,
salah satunya yaitu data kurikulum. Data kurikulum
berperan seperti proses routing pada ERP, yaitu
sebagai acuan prosedur yang digunakan dalam proses
produksi. Dari hasil identifikasi diketahui bahwa
aktifitas yang terkait dengan data kurikulum adalah :

e Pembuatan kurikulum
Proses ini dilakukan ketika ada kurikulum baru
yang dibuat ketika sistem telah berjalan. Sehingga
untuk entry data kurikulum baru melalui proses
ini.
e Pendataan kurikulum
Proses ini dilakukan untuk enfry data kurikulum
yang dibuat sebelum system dijalankan.
e FEntry data mata pelajaran
e Cek apakah kurikulum pertama ?
Proses ini digunakan untuk mengecek apakah
data kurikulum yang dimasukkan merupakan
kurikulum pertama bagi lembaga tersebut. Jika
merupakan kurikulum pertama, maka arah aliran
data diarahkan ke sebaran mata pelajaran per
semester, jika tidak maka diarahkan ke entry data
konversi mata pelajaran
Entry data konversi mata pelajaran
Sebaran mata pelajaran per semester
Penjadwalan pelajaran
Entry data syllabus
Entry data RPP
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e Jurnal mengajar
Dari aktifitas-aktifitas tersebut kemudian dimodelkan

pada gambar 4
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Gambar 4. Model proses bisnis pendataan kurikulum
Proses bisnis pendukung dari proses bisnis utama,
salah satunya yaitu pengelolaan data alumni.
Pengelolaan data alumni berperan untuk menampung
data hasil produksi. Dari hasil identifikasi diketahui
bahwa aktifitas yang terkait dengan pengelolaan data
alumni adalah :

e Pendataan alumni

e Konversi data santri menjadi alumni

e Update data alumni
Dari aktifitas-aktifitas tersebut kemudian dimodelkan
pada gambar 5

Konversi data
santri menjadi |
alumni
Update data
alumni
‘ Pendataan alumni [

Gambar 5. Model proses bisnis pengelolaan data alumni
Proses bisnis utama selanjutnya adalah proses
akademik. Di dalam proses akademik dapat
dianalogikan sebagai proses manufaktur dalam ERP.
Dari hasil identifikasi diketahui bahwa aktifitas yang
terkait dengan proses akademik adalah :
e Pendaftaran ulang santri baru
Proses ini dilakukan untuk mendaftar ulang santri
baru setelah disetujui oleh pengasuh pada proses
penerimaan santri baru. Proses ini digunakan
untuk entry data santri baru setelah sistem
dijalankan.
e Pendaftaran ulang santri lama
Proses ini dilakukan untuk mendaftar ulang santri
lama setelah proses kenaikan kelas atau ujian.
Proses ini digunakan untuk entry data santri lama
setelah sistem dijalankan.
e Pendataan santri
Proses ini dilakukan untuk entry data santri lama
yang ada sebelum sistem dijalankan.
Pembuatan kalender akademik
Pembagian kelas
Penjadwalan pelajaran
Kegiatan pembelajaran
Presensi santri
Jurnal mengajar
Ujian
Pada proses ujian ini dilakukan serangkaian
proses yaitu persiapan ujian, pelaksanaan ujian,
penilaian, dan penentuan nilai akhir, tetapi pada
penelitian ini tidak dibahas proses detilnya. Jika
nilai akhir tidak memenuhi syarat maka santri
langsung mendaftar ulang untuk proses
pembelajaran periode berikutnya dan dinyatakan
tidak naik kelas.
e Pengecekan apakah kelas terakhir ?
Jika nilai akhir memenuhi syarat maka proses
berikutnya adalah pengecekan apakah santri
duduk di kelas terakhir ?,
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jika iya maka santri tersebut dinyatakan lulus dan
langsung menuju proses konversi data santri
menjadi alumni, jika tidak maka santri tersebut
dinyatakan naik kelas dan langsung menuju
proses pendaftaran ulang santri lama

e Proses kenaikan kelas
Konversi data santri menjadi alumni

Dari  aktifitas-aktifitas  tersebut  kemudian
dimodelkan pada gambar 6
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Gambar 6. Model proses bisnis akademik
Proses bisnis pendukung proses bisnis utama, salah
satunya yaitu pengelolaan sarana dan prasarana.
Pengelolaan data sarana dan prasarana ini berperan
sebagai penyedia data sarana dan prasarana bagi
terselenggaranya kegiatan akademik. Dari hasil
identifikasi diketahui bahwa aktifitas yang terkait
dengan proses pengelolaan sarana dan prasarana
adalah:
e Pengadaan sarpras
Proses pengadaan sarpras ini terdiri dari beberapa
proses, tetai dalam penelitian ini tidak dibahas
proses detilnya. Proses pengadaan sarpras
dilakukan untuk entry data sarpras ke dalam
sistem setelah sistem dijalankan
e Pendataan sarpras
Proses pendataan sarpras digunakan untuk entry data
sarpras yang telah ada sejak sebelum sistem
dijalankan ke dalam sistem.
o Distribusi sarpras
e Penggunaan
Cek kondisi sarprasPada proses ini dilakukan
pengecekan kondisi sarpras, jika perlu diperbaiki,
maka alur proses diarahkan pada proses
perbaikan sarpras, jika tidak perlu maka langsung
diarahkan ke proses pengecekan apakah sarpras
sudah kedaluwarsa ?
e Perbaikan
e Perhitungan depresiasi
e Cek apakah sarpras kedaluwarsa ?
Pada proses ini dilakukan pengecekan, apakah
sarpras  sudah  kedaluwarsa. Jika sudah
kedaluwarsa maka diarahkan pada proses

pemusnahan, jika tidak maka diarahakn pada
proses penggunaan.

e Pemusnahan
Dari  aktifitas-aktifitas
dimodelkan pada gambar 7

tersebut  kemudian

Gambar 7. Pemodelan proses bisnis pengelolaan sarana dan
prasarana

® =) e

Proses bisnis pendukung proses bisnis utama, salah
satunya yaitu pengelolaan sumberdaya manusia.
Pengelolaan data sumberdaya manusia ini berperan
sebagai penyedia data sumberdaya manusia bagi
terselenggaranya kegiatan akademik. Dari hasil
identifikasi diketahui bahwa aktifitas yang terkait
dengan proses pengelolaan sumberdaya manusia
adalah:
e Pendataan pegawai
Proses pendataan pegawai digunakan untuk entry
data pegawai yang ada sebelum sistem dijalankan
ke dalam sistem.
e Perekrutan pegawai
Untuk entry data pegawai setelah sistem
dijalankan dilakukan melalui proses perekrutan
pegawai. Dalam proses ini terdiri dari beberapa
proses yang lebih detil, tetapi dalam penelitian ini
tidak dibahas detilnya.
¢ Distribusi pegawai
e Penugasan pegawai
e Karir pegawai
e Pensiun
Dari aktifitas-aktifitas tersebut kemudian dimodelkan
pada gambar 8.

Gambar 8. Model proses bisnis pengelolaan sumberdaya
manusia

VII. Pemodelan Data

Pemodelan data dilakukan dengan mengidentifikasi
item-item data yang terkait dengan sistem ERP
pesantren  ini.  Data-data  tersebut = kemudian
dikelompokkan ke dalam tabel-tabel. Kemudian tabel-
tabel itu direlasikan menjadi database relasional dalam
bentuk ERD konseptual. Berikut ini tabel-tabel yang
terkait dengan setiap proses bisnis.

) Master Propinsi
Master Dokumen Relation_104 S proginsi
id Dokumen 4{ Nama Propinsi
Nama Dokumen
Master Kota
id Kota
Nama Kota
Relation_46
Relation_29 Relation_30
Master Calon Santri
Nomor pendaftaran
Verifikasi Nama Calon Santri
id verifikasi Alamat Calon Santri
Tanggal Verifikasi - | Jenis Kelamin Calon Santi
Jam Verifikasi TRatation 45 Tanggal Lahir Calon Santri
Terverifikasi - Nama Ayah Calon Santri
Nama Ibu Calon Santri
Rekomendasi Pengasuh

Gambar 9. ERD Penerimaan santri baru
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Nama Kurikulum Sylabus
Tanggal Milai _'ﬁ id Sylabus
Tanggal Akhir Veta Pelajaran Kompetensi dasar
Berlaku Relalon_19 T Materi Pokok
Sub Materi Pokok
Kode Mapel | .
—< Nama Mape! ¢ 1< F Belajar
lama Nepe Relation 49 Indikator
Standar Kompetensi N
Relation 75 Titen Penilaian
) Alokasi Waktu
11 Media
Pustaka
id Pustaka RP
Nama Pustaka idRPP
Author Pertemuan ke a‘wm‘gnﬁw
Publisher Tahap Kegiatan
Tahun Kegiatan Pengajar
1SBN Mepel Baru Kegiatan Siswa
Konversi Mepel | J
idkonersi Vol [T apsjana
Tanggal Perubahan B

Gambar 10. ERD Pendataan kurikulum

Nester Sant : 13

Nama Santi

Normor ik

Santi

Relaon 10056

Al Pondok Pesaniren

No ndk Alurmi

R 0114

Alumni Pondok Pesariren

] No Transefsi Keta Aumni
Tanggdl Mesuk Kefa Aumni

Instansi Keja Aumi
id Instansi Kegia Alumni
Nama Instansi Kega Alumni
Alamat Instansi Keria Alumii

Relaion 10113
2

~

RivagatKera Alumni

Tanggel KeluarKega Alumni

Reon 015
Reeion 016

i

Penlaan Kingga Aumi
No Trensalsi Penin Kinefa A
Tanggd Penilaia Kineja Alumni
Pejebat Penilai Kinega Alumi
Jabetan Peniai Kineria Alumni
Tahun Penilaian Kineria Alumni

lemPenilaian Kineja Alumni Pondok Pesanten

1 kem Perilaian Kineria Aumni
lem Peniaian Kinegia Alumni

ol 114

Hasil Peniaian Kiega Alumni
Hesi Penilaian

Gambar 11. ERD Pendataan Alumni

Kelas Siswa :2 Master Lembaga : 12 0 MTSW Siswa:3
id Kelas Nomor Induk Siswa
b idLembaga
Nama Kelas Relation_ 11965 Nama Lenbaga Tanggal MasukSiswa
Jurusan Siswa Tahun Akademik Siswa
Relaton 11966
Mata Pelgjaran Presensi Siswa
Kode Mata Pelajaran t 1< No Trans sl Kehadiran Sis
Nama Mata Pelajaran Reletion_11675 Tanggal Hadir Siswa P Relaion_11976
Hadir Siswa
Jurnal Mengajar
No Transaksi Jurnal Mengajar
Tanggal Mengajar
oo 1< Materi Pelgiaran
~ ———————————0< Semester Jurnal Meng ajar
Tahun Akademik Jurnal Mengajar
Penilaian Siswa
1 Nilai Akhir
Felaon. 12015 N P Relation_12014
UTSUAS
No Transaksi UTSUAS
\. 1 Tanggal UTS
Relation_12008 ™ JamuTs
Tanggal UAS
JamUAS
Ruang UAS
Master Pegawai : 20
lo—
Nomor Induk Peg awai Pengaes UTS 1
Nama Pegawai
Tanggal SKPengangkatan O~
No SK Pengangkatan Penganas TS 2
Staus Lo ‘
Jenis Kelamin Pegavai Pergaas UAS 1
Alamat Peg awai Pengawas UAS 2
Tanggal Lahir Pegawai
Jabatan Fungsional Pegawai
Mata Pelgjara UNAS Nilai UNAS
Kode MP UNAS i L
NamaMP Relaion 12025 | 1 Relaon_ 12026

Gambar 12. ERD Proses akademik

Master Pegawai : 16

Nomor Induk Pegavai
Nama Pegawai
Tanggal SK Pengang katan
——+{ No SK Pengangkatan
Status Kepegawaian
——————+ Jeriis Kelamin Pegawai

- Alamat Pegawai

Tanggal Lahir Pegawai
Jabatan Fungsional Pegawai
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Relaton $460

Usulan Pengadaan Inventaris : 1

Relation 8475

No Registrasi Pengadaan Inventaris
Nama Inventaris Pengadaan
Spesifikasi Inventaris Pengadaan I
Jenis Inventaris Pengadaan
Jumlah Inventrais Peng adaan
Cara Pengadaan Inventaris
Tanggal Pengadaan Inventaris

Relaton 8459
A

Master Inventaris : 3
id Inventaris
Nama Inventaris

Relaton 848f

Relation 9208

——Relation 8465——

Master Lembaga: 9

id Lembaga
Nama Lembaga

Inspeksi Inventaris Berkala

g

No Tran:
Tanggal

Kondisi Inventaris Inspeksi
Jumlah Inventaris Inspeksi

i In: i Inventaris Berkal
Inspeksi Inventaris

o

.

Perbaikan Inventaris

No Transaksi Perbaikan Inventaris
Tanggal Perbaikan Inventaris
Detil Perbaikan Inventaris

Penggunaan Inventaris

No Transaksi Penggunaan Inventaris
Tanggal Penggunaan Inventaris
Keperluan Penggunaan Inventaris
Jumlah Penggunaan Inventaris

Master Santri :9

Nomor Induk Santri
Nama Santri

H————

Relation 9209

Relaion_8449

= Relation 8474

o

Pemusnahan Inventaris

No Registrasi F

Inventaris

Spesifikasi Inventaris
Jenis Inventaris
Jumiah Inventaris

Relation 846}

Relation 8493

Inventaris

O Tanggal
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Gambar 13. ERD Pengelolaan sarana
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Gambar 14. Pengelolaan prasarana
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Gambear 15. Pengelolaan sumberdaya manusia
VIII. Simulasi
Simulasi ini mengintegrasikan proses bisnis ERP.
Dalam mengintegrasikan proses bisnis ERP terdapat
beberapa modifikasi dalam pemodelannya, yaitu :

e Pada proses bisnis penerimaan santri baru
digabungkan dengan proses bisnis proses
akademik pada proses daftar ulang santri baru.

e Proses daftar ulang santri baru bersama dengan
proses daftar ulang santri lama, pendataan santri,
dan pembuatan kalender akademik dibutuhkan
sebagai syarat untuk menjalankan proses bisnis
pembagian kelas.

e Proses pembagian kelas bersama dengan proses
distribusi sarpras, penugasan pegawai, dan
sebaran mata pelajaran / semester dibutuhkan
sebagai syarat untuk menjalankan proses bisnis
penjadwalan pelajaran.

e Proses penjadwalan pelajaran bersama dengan
proses entry data RPP dibutuhkan sebagai syarat
untuk menjalankan proses bisnis kegiatan
pembelajaran.

e Proses kegiatan pembelajaran digunakan sebagai
syarat untuk menjalankan proses bisnis presensi
santri, jurnal mengajar, dan penggunaan sarpras.

e Proses jurnal mengajar digunakan sebagai syarat
untuk proses karir pegawai, dan pada gateway
berikutnya bersama dengan proses bisnis presensi
santri dipersyaratkan untuk menjalankan proses
bisnis ujian.

e Proses konversi data santri menjadi alumni yang
langsung dihubungkan dengan akhir proses
akademik.
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Gambar 16. Integrasi Proses Bisnis Akademik ERP Pesantren

IX. Pembahasan
Proses bisnis di pondok pesantren telah berhasil
diidentifikasi dan dipetakan dengan menggunakan
kerangka Porter’s Value Chain yang terdiri dari proses
bisnis utama dan pendukungnya [9]. Proses bisnis
utama di pondok pesantren adalah proses akademik, di
mana dalam proses akademik pondok pesantren
memberikan layanan pendidikan kepada para santri.
Santri  diposisikan  sebagai  pelanggan  yang
membutuhkan layanan pendidikan.
Proses akademik terdiri dari proses administrasi santri
yang memesan layanan pendidikan dengan melakukan
daftar ulang. Kemudian dilanjutkan  dengan
penjadwalan pelajaran yang melibatkan sarana dan
prasarana, tenaga pengajar, dan kurikulum. Proses
berikutnya adalah proses pembelajaran yang ditandai
dengan adanya presensi santri dan jurnal mengajar.
Proses akademik dalam satu periode diakhiri dengan
ujian akhir yang menentukan santri tersebut berhasil
atau tidak dalam proses pembelajarannya.
Proses bisnis pendukung dari proses bisnis di pondok
pesantren adalah Sarana dan prasarana, sumberdaya
menusia, kurikulum, dan alumni. Pemetaan seperti ini
mengacu pada Porter’s Value Chain yang menyebutkan
bahwa support activity ada 4 yaitu infrastruktur,
sumberdaya manusia, pengembangan teknologi, dan
pengadaan. Tetapi dalam penelitian ini tidak membahas
proses pengadaan karena diasumsikan bahwa semua
hal yang dibutuhkan sudah ada.
Proses bisnis pondok pesantren dipetakan terhadap 6
core business process ERP-SAP. Dalam penelitian ini
proses bisnis ERP dibagi menjadi 2 kelompok besar
proses (lihat gambar 2.), yaitu proses produksi dan
proses keuangan. Proses produksi terdiri dari proses
Sales and Distribution, Production Planning, Material
Management, dan Manufacturing Execution. Dari
gambar 2 tersebut kemudian didetilkan dalam beberapa
model proses bisnis yang dapat dilihat dalam gambar 3
s/d 8.
Proses-proses  bisnis  tersebut telah  berhasil
diintegrasikan sebagaimana disajikan pada gambar 16.

X. Kesimpulan
e Proses bisnis utama dan pendukung pada pondok
pesantren telah dapat diidentifikasi detil-detilnya
dan dimodelkan dengan notasi BPMN sebagaimana
disajikan dalam gambar 3 s/d 8.
e Proses-proses bisnis tersebut telah terpetakan
dengan baik sebagaimana disajikan dalam gambar
2, baik pemetaan ke dalam 6 core business process
ERP-SAP maupun Porter’s Value Chain.
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